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ABSTRACT

This research was conducted in Reproduction Pond of Faculty of Fishery and
Marine Science of University of Riau Pekanbaru, from December 2012 until
January 2013. This study was performed to know the effect of feeding fish by
diets containing vitamin C in form of ascorbic acid on growth and survival rate of
catfish (Ompok hypoptalmus). Method used in this research was experiment
method. Design used by in the form of Complete Random Device (CRD) with
five treatments and three replication. The treatment was addition of vitamin C in
fish food with O, 50, 100, 150 and 200 mg/kg fish food. The result show that
supplementation of vitamin C in fish food significantly effect P< 0,05 to daily
growth rate and survival rate, but not significantly effect P > 0,05 to efficiency
food. Addition of vitamin C 200 mg/kg fish food yield was the best individual
absolute weight growth 15,34 g, absolute lenght growth 7,13 cm daily growth rate
3,14%, survival rate 88,89% and efficiency food 62,9%.
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PENDAHULUAN

Ikan Selais (Ompok
hypopthalmus) merupakan salah satu
jenis ikan air tawar yang berpotensi
untuk dikembangkan dan
dibudidayakan. lkan Selais adalah
sdah satu jenis ikan yang sangat
digemari dan  memiliki nila
ekonomis tinggi, namun keberadaan
ikan ini di pasar sudah semakin
jarang ditemukan. Salah satu cara
untuk menyediakan ikan Selais
dalam rangka memenuhi kebutuhan
pasar adalah dengan melakukan
usaha budidaya.

Usaha budidaya, tidak terlepas
dari faktor makanan. Faktor makanan
mempunyai peranan penting dalam
pertumbuhan ikan Selais. Untuk
pertumbuhan yang optimal
diperlukan  jumlah dan mutu
makanan yang tersedia dalam
keadaan cukup serta sesuai dengan
kondisi perairan. Salah satu aspek
gizi yang dibutuhkan dalam pakan
ikan adalah vitamin.

Vitamin adalah zat organik
yang diperlukan tubuh dalam jumlah
sedikit  tetapi  penting  untuk
mempertahankan keadaan tubuh
yang normal. Salah satu vitamin
yang sering digunakan dalam pakan
yaitu vitamin C, karena vitamin C
berperan menormakan  fungs
kekebalan, mengurangi stres dan
mempercepat  penyembuhan luka
padaikan. Defisiensi vitamin C pada
ikan dapat menyebabkan lordosis dan
skoliosis dengan tingkat
kelangsungan hidup dan
pertumbuhan yang rendah dan

mengakibatkan kerusakan filamen
insang seperti pada ikan brook trout
(Tucker dan Halver, 1984), ikan
salmon dan rainbow trout (Halver,
1989).

Menurut Sandnes dalam Sinjal
(2007), vitamin merupakan zat gizi
esensia yang dibutuhkan ikan dari
makanannya. lkan tidak dapat
mensintesa vitamin C sendiri di
dalam tubuhnya, karena ikan tidak
mempunyai enzim L-gulonolakton
oksidase yang diperlukan untuk
biosintesis vitamin C.

Lovell (1989) berpendapat
bahwa kebutuhan vitamin C pada
ikan untuk mendapatkan
pertumbuhan yang optimal sangat
bervariasi tergantung pada spesies
dan umur atau ukuran ikan, lau
pertumbuhan, lingkungan dan fungsi
metabolisme. Selanjutnya Hertrampf
dan Piedad-pascual (2000)
menambahkan, kebutuhan vitamin C
pada pakan ikan bervariasi antara 10-
1.250 mg/kg pakan. Tang dan
Zulkifli (1999) menyatakan bahwa
dosis vitamin C sebanyak 50 mg/kg
pakan memberikan pengaruh terbaik
terhadap laju pertumbuhan dan nila
konversi pakan  ikan Patin
(Pangasius hypopthalmus F). Selain
itu Ukur (2005) memperoleh hasil
terbaik dengan penambahan vitamin
C sebanyak 200 mg/kg pakan pada
ikan Baung. Sedangkan Zulkifli
(2007) menyatakan hasil terbaik
dengan penambahan vitamin C
sebanyak 100 mg/kg pakan bagi
pertumbuhan benih ikan Lele
Dumbo. Dan Sembiring P (2007)
memperoleh hasil terbaik dengan



penambahan vitamin C 100 mg/kg
pakan pada benih ikan Bawal air
tawar.

Untuk itu perlu dilakukan
penelitian  mengenal  kebutuhan
vitamin C yang optima terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan
benih ikan  Selas  (Ompok
hypopthal mus).

BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan
selama dua bulan yaitu pada bulan
Desember 2012 sampai Januari 2013,
bertempat di Kolam Percobaan
Fakultas Perikanan dan Illmu
Kelautan Universitas Riau
Pekanbaru.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih ikan
Selais berukuran 7-9 cm dengan
padat tebar 30 ekor/keramba. Pakan
uji yang diberikan selama penelitian
ini adalah pakan ikan apung dengan
merk FF-999 produks PT. Central
Protein Prima. Pakan merk FF-999
ini mengandung kadar protein kasar
38%, lemak kasar 2%, serat kasar
3%, abu kasar 13% dan kadar air
12%.Vitamin C yang digunakan
dalam penelitian ini adalah vitamin C
(Ascorbic acid) produksi Weisheng
Pharmaceutical (Shijiazhuang) yang
diimport oleh PT. Indosco Surabaya.

Wadah pemeliharaan yang
digunakan adalah keramba yang
berukuran 1 m x 1 m x 1 m dengan
ketinggian air 75 cm. Jumlah
keramba yang digunakan sebanyak
15 unit. Peradlatan yang digunakan
dalam pengukuran kualitas air adalah

DO meter untuk mengukur oksigen
terlarut, kertas pH indikator untuk
mengukur dergjat keasaman air, dan
termometer untuk mengukur suhu
perairan.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah  metode
eksperimen, sedangkan rancangan
yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 taraf
perlakuan dan 3 kali ulangan, dengan
demikian terdapat 15 unit percobaan.

Perlakuan yang digunakan
berdasarkan dosis vitamin C bagi
ikan catfish oleh Murai dalam
Steffens (1989), yang menyatakan
bahwa kebutuhan vitamin C dalam
pakan ikan channel catfish untuk
menghindari kerusakan  tulang
punggung berjumlah 25 mg/kg pakan
kering, untuk mempercepat
pertumbuhan 50 mg/kg pakan, tetapi
batas maksimum vitamin C dalam
darah dan hati tercapai hanya pada
respon 200 mg/kg pakan kering.
Maka perlakuan yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah 0 mg/kg
pakan, 50 mg/kg pakan, 100 mg/kg
pakan, 150 mg/kg pakan, 200 mg/kg
pakan.

Frekuensi pemberian pakan
tiga kali sehari, yaitu pada pukul
08.00 WIB, 13.00 WIB, dan 18.00
WIB. Berdasarkan penelitian
Kristina (2010), pakan diberikan
kepada ikan uji sebanyak 5% dari
bobot tubuh/hari. Pemeliharaan ikan
dilakukan selama 8 minggu dan
setiap 2 minggu sekali dilakukan
penimbangan bobot ikan untuk
menyesuaikan jumlah pakan yang
akan diberikan. Untuk menghindari



stres pada ikan, diupayakan waktu
antara penimbangan pertama dengan
penimbangan kedua tidak terlalu
berdekatan, begitu seterusnya.

Parameter yang diukur adalah
lgju pertumbuhan bobot harian, lgu
pertumbuhan bobot mutlak, efisiensi
pakan, kelulushidupan dan parameter
kualitasair.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Berat Mutlak

Untuk melihat  pengaruh
penambahan vitamin C dalam pakan
terhadap pertumbuhan berat mutlak
individu benih ikan Selais pada
setiap perlakuan dan ulangan dapat
dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan Berat Mutlak Individu (g) Benih Ikan Selais (Ompok
hypopthalmus) Selama Penelitian

Vitamin C Ulangan Jumlah Rata-Rata
(mg/kg pakan) 1 2 3 Std. Deviasi

0 7,95 7,36 10,92 26,23 8,74 +1,91°
50 10,15 8,24 12,7 31,09 10,36+ 2,24%®
100 11,19 8,85 14,32 3436 11,45+ 2,74
150 13,25 8,89 15,23 37,37 12,46+ 3,24%®
200 15,18 14,14 16,69 46,01 15,34+ 1,28°
Jumlah 175,06 11,67 + 3,05

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya

perbedaan yang nyata antar perlakuan (P<0,05)



Dari Tabel 1 dapat dilihat
pertumbuhan berat mutlak tertinggi
yaitu pada perlakuan P, yaitu dengan
berat 15,34 g dan yang terendah pada
perlakuan Py dengan berat 8,74 g.

Hasil analisis variansi
diketahui bahwa  penambahan
vitamin C dalam pakan berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan bobot
mutlak benih ikan Selais, yaitu P
0,049 < 0,05 dengan tingkat
kepercayaan 95%. Kemudian hasil
uji Tukey menunjukkan perbedaan

nyata antara perlakuan penambahan
vitamin C sebanyak 200 mg/kg
pakan (P,) dengan perlakuan tanpa
penambahan vitamin C (Py). Namun
perlakuan Py tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P;, P,, dan Ps.

Laju Pertumbuhan Berat Harian

Pengaruh vitamin C terhadap
laju pertumbuhan berat harian benih
ikan Selais (Ompok hypopthal mus)
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Lau Pertumbuhan Berat Harian (%) Benih lkan Selais (Ompok

hypopthalmus) Selama Penelitian

Vitamin C Ulangan Jumlah Rata-Rata
(mg/kg pakan) Std. Deviasi
1 2 3

0 2,37 2,45 2,75 7,57 2,52+ 0,20%
50 2,60 2,56 283 7,99 2,66 + 0,15®
100 2,94 2,60 318 872 2,91 + 0,29®
150 2,84 2,68 3,07 859 2,86 + 0,20®
200 3,17 2,97 327 941 314+01%5
Jumlah 4228 2,82 +0,28




Dari Tabel 2 dapat dilihat
bahwa pertumbuhan berat harian
tertinggi yaitu pada perlakuan P
(3,14%) kemudian diikuti P
(2,91%), P; (2,86%), Pi (2,66%) dan
Po (2,52%).

Hasll anadlisis  varians
diketahui bahwa  penambahan
vitamin C dalam pakan berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan
berat harian, yaitu P 0,034 < 0,05
dengan tingkat kepercayaan 95%.
Kemudian  hasl uji Tukey
menunjukkan perbedaan nyata antara
perlakuan penambahan vitamin C
sebanyak 200 mg/kg pakan (Pa)
dengan perlakuan tanpa penambahan
vitamin C (P,). Namun perlakuan Py
tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P;, P,, dan P;.

Dari data bobot ikan diatas
menunjukkan adanya penambahan
bobot benih ikan Selais. Menurut
Lovell (1979) adanya penambahan
bobot tubuh ikan menunjukkan
bahwa kandungan energi dalam
pakan yang dikonsums ikan
melebihi  kebutuhan energi  untuk
pemeliharaan dan aktivitas tubuh
lainnya. Walaupun bukan merupakan
sumber tenaga, vitamin C dibutuhkan
sebagai katalisator terjadinya proses
metabolisme di dalam tubuh. Jumlah
yang dibutuhkan hanya sedikit tetapi
bila kekurangan akan menimbulkan
gangguan dan penyakit (Tang dan
Zulkifli, 1999). Pertumbuhan yang
terjadi adalah pertumbuhan somatik
yaitu terjadinya pertambahan sel urat
daging dan tulang yang merupakan
bagian terbesar dari tubuh ikan.

Tulang terbentuk dari  kolagen,
sebagai bahan dasarnya adalah
hidrolisis protein dan hidrolisis lisin
yang dilakukan oleh  enzim
protokolagen  hidroksilase yaitu
sebagai reducing agent pada transpor
hidrogen. Jka vitamin C tidak

tersedia, bahan-bahan dasar
pembentuk kolagen tidak
berkembang menjadi kolagen
(Williams, 1973).

Menurut  Lovell (1979)
adanya penambahan bobot tubuh
ikan menunjukkan bahwa kandungan
energi dalam pakan yang dikonsumsi
ikan melebihi kebutuhan energi
untuk pemeliharaan dan aktivitas
tubuh lainnya. Walaupun bukan
merupakan sumber tenaga, vitamin C
dibutuhkan  sebagai  katalisator
terjadinya proses metabolisme di
daam  tubuh. Jumlah  yang
dibutuhkan hanya sedikit tetapi bila
kekurangan akan  menimbulkan
gangguan dan penyakit (Tang dan
Zulkifli, 1999). Pertumbuhan yang
terjadi adalah pertumbuhan somatik
yaitu terjadinya pertambahan sel urat
daging dan tulang yang merupakan
bagian terbesar dari tubuh ikan.
Tulang terbentuk dari  kolagen,
sebagai bahan dasarnya adalah
hidrolisis protein dan hidrolisis lisin
yang dilakukan oleh  enzim
protokolagen  hidroksilase  yaitu
sebagai reducing agent pada transpor
hidrogen. Jika vitamin C tidak

tersedia, bahan-bahan dasar
pembentuk kolagen tidak
berkembang menjadi kolagen
(Williams, 1973).



Kelulushidupan

Adapun data hasil persentase dapat dilihat pada Tabel 5
perhitungan kelulushidupan benih berikut
ikan Selais yang dinyatakan dalam

Tabel 5. Kelulushidupan (%) Benih Ikan Selais (Ompok hypopthalmus) Selama

Penelitian
Vitamin C Ulangan Jumlah Rata-rata
(mg/kg pakan) 1 2 3 Std. Deviasi
0 66,67 63,33 83,33 213,33 71,11+ 10,70®
50 60,00 80,00 60,00 200,00 66,67 + 11,55%
100 73,33 76,67 70,00 220,00 73,33+ 3,35%
150 90,00 86,67 76,67 253,33 84,44 + 6,93%
200 83,33 93,33 90,00 266,67 88,89 + 5,10°
Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa ini didukung oleh Kato et al (1994).
tingkat  kelulushidupan  tertinggi yang menyatakan bahwa tingkat
terdapat pada perlakuan P, sebesar mortalitas ikan semakin meningkat
88,89% dan yang terendah pada atau menjadi lebih tinggi jika
perlakuan P, sebesar 66,67% dan P, pakannya tidak diberi vitamin C
sebesar  71,11%. Vitamin C dibandingkan dengan ikan yang
memegang peranan penting dalam diberi vitamin C.

membantu reaksi tubuh terhadap

. . . Efisiens Pakan
stress  fisiologi, penting bagi
pertumbuhan  dan  pencegahan Nilai efisiensi pakan yang
penyakit (Winarno, 1988). Oleh diberikan kepada ikan uji selama
karena itu, vitamin C dapat penelitian dapat dilihat pada Tabel 6:

menurunkan tingkat mortalitas. Hal

Tabel 6. Efisens Pakan (%) Benih Ikan Selais (Ompok hypopthalmus) Selama

Penelitian
Vitamin C Ulangan Jumlah Rata-Rata
(mg/kg pakan) 1 2 3 Std. Deviasi
0 50,486 48,964 51,061 150,512 50,171+ 1,08%
50 42,918 56,503 65,677 165,098 55,033 + 11,45°
100 68,254 50,407 70,038 188,699 62,900 + 10,86"
150 49,083 58,040 56,609 163,733 54,578+ 4,81°
200 68,535 49,085 47,404 165,024 55,008+ 11,75°

Jumlah 833,066 277,69 % 8,77




Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa
rata-rata efisienss pakan tertinggi
terdapat pada perlakuan P, (pakan
dengan penambahan vitamin C 100
mg/kg pakan) vyaitu 62, 900%
kemudian diikuti P; (pakan dengan
penambahan vitamin C 50 mg/kg
pakan) yaitu 55,033%, P, (pakan
dengan penambahan vitamin C 200
mg/kg pakan) yaitu 55,008%, P;
(pakan dengan penambahan vitamin
C 150 mg/kg pakan) yaitu 54,578%
dan Py (pakan tanpa penambahan
vitamin C) yaitu 50,171%. Hasil
analisis variansi, diketahui bahwa
penambahan vitamin C tidak
berpengaruh nyata terhadap efisiensi
pakan yaitu P 0,569 > 0,05 pada
tingkat kepercayaan 95%. Kemudian
hasil uji Tukey menyatakan bahwa
Po, P1, P, P; dan P, tidak berbeda
nyata

Hasil penelitian  Kristina
(2010), mendapatkan hasil nilai
efisienss pakan dengan jumlah
pemberian pakan 5% tanpa
memperhatikan vitamin C vyaitu
52,98%. Hal ini membuktikan bahwa
vitamin C memberikan pengaruh
terhadap kemampuan ikan dalam
mencerna pakan. Ha ini sesuai
dengan pendapat Lovell (1979)
menyatakan bahwa  defisens
vitamin C dalam pakan menunjukkan
gegjalarendahnyanilai efisiensi pakan
dan menunj ukkan gejaa
pertumbuhan yang lambat. Efisiensi
pakan yang tinggi menunjukkan
penggunaan pakan yang efisien
sehingga sebagian zat makanan yang

dirombak untuk memenuhi
kebutuhan energi dan selebihnya
digunakan  untuk  pertumbuhan,
sehingga didapatkan pertumbuhan
ikan yang tinggi. Hal ini didukung
oleh Huet (1986) bahwa
pertumbuhan terjadi karena
tersedianya pakan dalam jumlah
yang cukup, dimana pakan yang
dikonsumsi telah mencukupi untuk
kebutuhan pokok dan kelangsungan
hidup. Selanjutnya NRC (1993)
menyatakan bahwa nilai efisiens
penggunaan pakan yang sering
dijumpai pada ikan budidaya yaitu
sebesar 30-40% dan nilai terbaik
mencapai 60%. Dalam hal ini setiap
perlakuan sudah termasuk dalam
efisenss pakan yang bak karena
nilainya di atas 40% sehingga pakan
yang diberikan dapat dimanfaatkan
untuk pertumbuhannya.

Kualitas Air

Parameter yang diukur untuk
menentukan kualitas air antara lain
suhu, oksigen terlarut (DO), dan pH.
Hasll pengukuran beberapa
parameter kualitas air dapat dilihat
pada Tabel 7.



Tabel 7. Data Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Kisaran parameter

pengamatan Awal Pertengahan Akhir
Suhu (°C) 28-30 27-30 27-29
DO (ppm) 3,4-3,8 3,541 3,5-39
Ph 5-6 5-6 5-6

Dari data pada Tabel 7 diketahui
bahwa kualitas air yang digunakan
selama penelitian tidak mengalami
perubahan yang begitu berarti, yaitu
suhu air pada saat penelitian berkisar
antara 27-30°C. Perbedaan suhu
terjadi karena adanya perbedaan suhu
antara pagi, siang, dan sore hari.
Suhu pada siang hari merupakan
suhu tertinggi, suhu sore hari lebih
rendah dari suhu siang hari dan suhu
pagi hari merupakan suhu terendah
pada saat pengukuran. Fluktuasi suhu
yang terjadi selama penelitian masih
tergolong baik untuk pemeliharaan
ikan.  Menurut Boyd @ (1982)
perbedaan suhu tidak melebihi 10°C
masi h tergolong baik.

Pada penelitian ini, pH air
tergolong baik yaitu antara 5-6, hal
ini didukung oleh Elvyra (2004)
yang menyatakan bahwa pada
umumnya pH yang cocok bagi
kehidupan ikan berkisar antara 6,7-
8,6. Namun beberapa jenis ikan yang

karena lingkungan hidup aslinya
berada di rawarawa mempunyai
ketahanan untuk hidup pada pH yang
rendah. lkan Selais mampu hidup
pada air dengan pH sedikit asam
yaitu rata-rata berkisar 5,5-6,0.

Kandungan oksigen terlarut
(DO) selama penelitian  berkisar
antara 3,4 4,1 ppm, dimana
kandungan oksigen terlarut selama
penelitian tergolong rendah, karena
menurut Syafriadiman et al (2005)
DO vyang paing idea untuk
pertumbuhan dan perkembangan
organisme akuatik yang dipelihara
adalah lebih dari 5 ppm. lkan
membutuhkan oksigen terlarut untuk
proses respirasi yang selanjutnya
digunakan dalam proses metabolisme
untuk merombak bahan organik yang
dimakan menjadi sari makanan yang
dimanfaatkan sebagai energi untuk
tumbuh dan segala aktivitas
hidupnya.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Dari hasil penelitian ini juga
didapatkan dosis optima vitamin C
dalam pakan untuk pertumbuhan dan
kelulushidupan benih ikan Selais
sebanyak 200 mg/kg pakan dengan
dengan pertumbuhan berat mutlak
15,34 g, lau pertumbuhan berat
harian 3,14 % dan tingkat
kelulushidupan 88,89%. Selanjutnya
dosis vitamin C yang berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap efisiensi
pakan benih ikan Selais. Efisiens
pakan benih ikan Selais yang terbaik
terdapat pada P, (pakan dengan
penambahan
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